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ABSTRAK

Debby Putri Ramdari . 2021. Skripsi. Struktur Frasa Bahasa Melayu Riau Dialek
Kampar di Desa Danau Bingkuang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar
Provinsi Riau

Bahasa Melayu Riau adalah bahasa daerah-yang terdapat di provinsi Riau
yang terdiri dari dialek dan subdialek. Salah satu dialek yang terdapat di Riau
adalah dialek Kampar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan,
menganalis, menginterpretasi, dan menyimpulkan struktur frasa yang terdapat
dalam Bahasa Melayu Riau_di-Desa;Banau Bingkuang Kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar.Teori” yang digunakan, dalam penelitian ini yang
dikemukakan oleh-Sulistyowati tahun 2012. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rancangan etnografi dalam mengolah data. Termasuk
Jenis penelitian lapangan (field research). Pendekatan yang penulis gunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data
yang dipakal dalam penelitian ini adalah observasi, rekaman dan pencatatan.
Sumber data penelitian adalah keseluruhan subyek atau sasaran penelitian
yaitu seluruh tuturan bahasa Melayu Riau dialek  Kampar pada berbagai
kondisi dan situasi yang dituturkan oleh informan. Data dari penelitian ini
yaitu seluruh frasa yang terdapat dalam bahasa Melayu Riau di desa Danau
Bingkuang di Kecamatan Tambang Kabupaten-Kampar yang diperoleh dari
informan. Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap bahasa Melayu Riau
dialek Kampar, dapat disimpulkan bahwa struktur frasa yang terdapat dalam
Bahasa Melayu Riau .di Desa Danau Bingkuang Keeamatan Tambang
Kabupaten Kampar yang ditemukan.adalah' 1) Frasa nominal yang terdiri atas
Nominal + Ajektival [uang (N) tuo(A)], 2) Frasa verbal yang terdiri atas
Verbal + Nominal [baliok (V) Pokanbawu (N)], 3) Frasa ajektival yang
terdiri atas Ajektival + adverbial [koye (A) bonau (Adv)], 4) Frasa
preposisional yang terdiri atas Preposisional + Nominal [ka (Pre) Tambang
(N)], 5) Frasa numeralia yang terdiri atas Numeralia + Nominal [duo (Num)
ayi (N)]. Dengan demikian, dapat penulis tegaskan bahwa struktur frasa yang
terdapat dalam Bahasa Melayu Riau'di Desa Danau Bingkuang Kecamatan
Tambang Kabupaten Kampar lebih dominan menggunakan struktur frasa FP
(Frasa Preposisional daripada struktur lainnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

garis besar dapat

memiliki makna,

Menurut Sulistyowati "Bahasa adalah salah satu komponen
yang paling penting dalam kehidupan manusia”. Bahasa memiliki fungsi yang
sangat penting di dalam tataran kehidupan bermasyarakat. Fungsi-fungsi
bahasa tersebut antara lain: (1) untuk menyatakan ekspresi diri (2) sebagai
alat komunikasi (3) sebagai alat untuk mengadakan integrasi dan adaptasi

sosial dan (4) alat untuk melakukan kontrol sosial.
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Menurut Sulistyowati (2012: 7) “Bahasa terdiri atas tiga lapisan, yaitu
lapisan bentuk, lapisan arti, dan lapisan fungsi. Ditinjau dari lapisan bentuk,

bahasa terdiri atas satuan-satuan yang dapat dibedakan menjadi satuan

cabang dari ilmu

Sa dan frasa”.

QG. , klausa, dan kalimat. Sedangkan

unsur suprasegmental be

Frasa yaitu satuan linguistik yang secara potensial yang tidak
mempunyai ciri-ciri klausa. Menurut Chaer (2015:120) “Frasa adalah satuan
sintaksis yang tersusun dari dua buah kata atau lebih, di dalam klausa
menduduki fungsi-fungsi sintaksis”. Struktur frasa bahasa Indonesia adalah

sekelompok kata yang merupakan bagian fungsional dari tuturan panjang.



Sebagai bagian fungsional frasa dalam struktur ekstrafasalnya merupakan
konstituen yang menyeluruh (Sulistyowati, 2012: 7).

Setiap daerah memiliki ciri khas dan keunikan dialek, dialek secara
umum dapat.dimaknai sebagai cara orang.berbahasa yang berbeda dari variasi
Bahasa yang baku. Menurut Nordquist (2019), dialek adalah variasi
penggunaan Bahasa yang terbatas secara geografis dan social. Sementara itu,
definisi-yang lebih spesifik tentang dialek terdapat dalam KBBI (online),
yaitu: Dialek adalah variasi Bahasa yang berbeda-beda menurut pemakainya
(misalnya Bahasa dari suatu daerah tertentu, kelompok social tertentu atau
kurun waktu tertentu). Dialek berbeda dengan bahasa standar dalam seluruh
aspek bahasa: fonologi, ejaan dan lafal,  morfologi, sintaks, kosakata,
peribahasa, dan pragmatik. Dalam hal penggunaanpun, dialek memiliki
perbedaan: yang signifikan dengan bahasa standar:” Zehetner (1979)
menyatakan bahwa dialek lebih banyak digunakan sebagai bahasa lisan oleh
orang-orang yang memiliki kedekatan/dalam situasi yang intim, sementara
bahasa standar memiliki jangkauan penggunaan yang tidak terbatas: lisan,
tulisan, dan dalam berbagai situasi.

Penelitian mengenai struktur frasa yang terdapat dalam bahasa Melayu
Riau sebagai bahasa daerah di provinsi Riau perlu dilakukan. Bahasa Melayu
Riau adalah bahasa daerah yang terdapat di provinsi Riau yang terdiri dari
dialek dan subdialek. Salah satu dialek yang terdapat di Riau adalah Bahasa

Melayu Riau dialek Kampar. Struktur Frasa dalam Bahasa Melayu Riau di



Desa Danau Bingkuang dapat ditemukan pada bahasa yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari.

Melihat perkembangan dewasa ini, BMRDK di Danau Bingkuang
sudah mengalami pergeseran. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, faktor
yang pertama yaitu penduduk desa tersebut sudah mulai mengenal dan
menggunakan bahasa gaul.sehingga bahasa.daerah setempat mulai terabaikan.
Selain itu, faktor berikutnya yaitu disebabkan oleh para pendatang yang
berdomisili di Desa Danau Bingkuang. Pendatang tersebut berasal dari
Kepulauan Riau, Jawa Barat, Jawa Timur, Sumatera Utara, Sumatera Barat,
dan Nusa Tenggara Barat. Mereka tidak menggunakan BMRDK dengan baik,
tetapi mereka selalu mencampuradukkan bahasa daerah Desa Danau
Bingkuang dengan bahasa daerahnya masing-masing.

Penulis tertarik~untuk meneliti dan s\mengembangkan masalah ini,
karena dilihat pada masa sekarang ini sudah banyak penduduk asli terutama
generasi muda mulai sedikit yang betul-betul menggunakan BMRDK secara
baik dan utuh sebagaimana yang aslinya. Bahkan banyak di antara generasi
muda yang tidak bisa ‘membedakan yang mana bahasa daerah asli mereka
dengan bahasa daerah luar.

Sebelum penulis meneliti tentang struktur frasa Bahasa Melayu Riau
di Desa Danau Bingkuang ini sudah ada peneliti terdahulu yang mengkaji
atau meneliti tentang bidang yang sama tetapi daerah yang berbeda seperti
yang dilakukan oleh Akhmad Yusup mahasiswa Universitas Negeri

Semarang pada tahun 2011 yang berjudul “Struktur Frasa Bahasa Jawa
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Pertengahan Dalam Kitab Pararato”. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini
adalah (1) bagaimana struktur frasa bahasa Jawa Pertengahan dalam kitab

Pararaton berdasarkan kategori unsur-unsurnya? dan (2) bagaimana struktur

sama te
Hasan

tentang

* 4
P’
[

‘
13 Iii
'dl |

gunakan adalah Abdul Chaer, Alwi, dkk. Metode yang digunakan yaitu
observasi kemudian mendeskriptifkan hasil data. Hasil penelitiannya yaitu
terdapat frasa nominal, verbal, dan numerilia bahasa melayu Riau Dialek
Penampi Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis yang unik dan khas.
Perbedaannya terletak pada bahasa dan lokasi penelitiannya, penelitian Linda

Waty Hasan menggunakan bahasa Melayu di Kecamatan Bengkalis



Kabupaten Bengkalis, sedangkan penulis menggunakan Bahasa Melayu Riau
di Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.

Peneliti terdahulu yang mengkaji atau meneliti tentang bidang yang
sama tetapi daerah yang berbeda seperti.yang dilakukan.cleh Wike Suci Yanti
Mahasiswi UIR pada tahun 2018 Universitas Islam Riau yang berjudul
”Struktur Frasa Bahasa Kampar Dialek Desa Danau Bingkuang Kecamatan
Dayun Kabupaten Siak”. Masalah yang diteliti tentang bagaimanakah struktur
frasa yang terdapat dalam bahasa Kampar dialek Desa Danau Bingkuang
Kecamatan Dayun Kabupaten Siak?. Teori yang digunakan adalah Ramlan
(2005) dan_ Sulistyowati (2012). Hasil penelitiannya menginformasikan
bahwa frasa nominal, verbal, adjektiva, numeral, dan preposisi yang
membentuk struktur frasa bahasa Kampar dialek Desa Danau Bingkuang
Kecamatan Dayun Kabupaten Siak, sedangkan penulis menggunakan bahasa
melayu di Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.

Selain dalam bentuk skripsi penulis mendapatkan dalam bentuk jurnal
volume 6, nomor 1 oleh Asnawi Mahasiswi UIR pada tahun 2018 Universitas
Islam Riau yang berjudul” Struktur. Frasa Verbal Bahasa Banjar Hulu:
Tinjauan Bentuk Gramatikal”. Dasar munculnya penelitian ini adalah
kurangnya pemerhati atau peneliti bahasa yang akan menggugah khasanah
bahasa daerah, yakni bahasa Banjar Hulu. Dengan masalah terkait tentang
bentuk atau struktur pembentuk frasa verba. Teori yang digunakan adalah
Ramlan (2005), Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat frasa verbal

yang bervariasi. Kevariasian ini yakni ditemukan frasa verbal bahasa Banjar
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Hulu berdasarkan kelas kata pembentuknya dan fungsi pembentuk frasa
verbal, yakni frasa verbal koordinatif, modifikatif, dan apositif. Dibandingkan

dengan penelitian Asnawi, penelitian yang akan penulis lakukan sama-sama

nama hotel dengan menggunakan bahasa Indonesia dan (5) struktur frasa
papan nama hotel dengan menggunakan bahasa asing dan bahasa daerah.
Perbedaannya terletak pada bahasa dan objek penelitiannya, penelitian
Prasetyo A menggunakan bahasa Indonesia pada papan nama hotel-hotel di

DIY, sedangkan penulis menggunakan Bahasa Melayu Riau di Kecamatan

Tambang Kabupaten Kampar.
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Jurnal selanjutnya, oleh (Ermawati. S, 2019) Jurnal GERAM Volume
7 Nomor 1 Universitas Islam Riau pada tahun 2019 dengan judul ”Struktur

Frasa Pada Bungkus Makanan Berbahasa Indonesia”. Masalah yang dibahas

adalah 1) FN ---

): 3) FN ---> N

A % )2

€\
=
gv
5 @
%
m g
=
2 3
L L
=M

um ---> Num +

Kampar.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoretis maupun praktis. Manfaat teoretis dalam penelitian ini dapat memberi
informasi dan lebih memahami kajian sintaksis terutama bagian frasa dengan
menggunakan bahasa daerah, sedangkan manfaat praktis penelitian ini adalah

agar pembaca mengetahui struktur frasa dialek Kampar. Adapun bagi peneliti
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lain, dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam penelitian bahasa,
khususnya dibidang sintaksis.

1.1.2 Masalah Penelitian

ini bertujuan

untuk menyimpulkan

)2

struktu i Desa Danau

(@,

) 5 )

Bingkua

1.2

struktur frasa menurut (Sulistyowati, 2012:25) : a) struktur frasa nominal, b)
struktur frasa verbal, c) struktur frasa ajektival, d) struktur frasa preposisional
dan e) struktur frasa numeral.
1.2.1 Pembatasan Masalah
Berdasarkan masalah dan ruang lingkup yang sudah dikemukakan

sebelumnya, penelitian yang berjudul Struktur Frasa Bahasa Melayu Riau di
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Desa Danau Bingkuang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar tidak
dibatasi. Artinya, semua poin yang disebutkan dalam ruang lingkup diteliti.

1.2.2 Penjelasan Istilah

ok verba yang secara

verba tunggal

. Frasa ajektival adalah endosentris  berinduk satu yang

induknyaadjektiva dan modifikatornya adverbial (Kridalaksana, 2008: 66-
67).

e. Frasa preposisional juga dikenal dengan frasa depan. Frasa ini terdiri dari

kata depan dengan kata lain sebagai unsur penjelas (Kridalaksana, 2008:

66-67).
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f. Frasa Numeralial merupakan frasa yang distribusinya sama dengan kata

bilangan. Pada umumnya frasa ini dibentuk dengan menambahkan kata

penggolong atau kata bantu bilangan (Kridalaksana, 2008: 66-67).

sesuai dengan masalah yang diteliti. Teori yang banyak digunakan dalam
penelitian ini adalah (Kridalaksana, 2008), (Sulistyowati, 2012), (Chaer,
2015) dan (Ramlan, 2005).
1.2.5 Sintaksis
Sintaksis adalah bagian dari ilmu bahasa. Menurut Ramlan (2005:18)

”Sintaksis adalah bagian atau cabang dari ilmu bahasa yang membicarakan
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seluk beluk wacana, kalimat, klausa, dan frasa, berbeda dengan morfologi
yang membicarakan seluk beluk kata dan morfem”. Selanjutnya menurut

Chaer (2009:3) ’Sintaksis membicarakan penataan dan pengaturan kata-kata

nstruksi yang
edikatif”. Frasa
mempun ifat yaitu (1 al yang terdiri atas

dua kata & K melebihi batas fungsi

gabungan kata yang mengisi salah satu fungsi sintaksis di dalam kalimat.
Frasa tersusun atas dua kata atau lebih yang tidak melebihi batas fungsi unsur
klausa (Khairah dan Ridwan, 2014: 21).

Menurut (Sulistyowati, 2012: 25) Struktur frasa terdiri atas:
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1.2.6.1 Frasa nominal
Frasa nominal adalah frasa yang unsur pusat atau unsur intinya

merupakan nomina atau frasa nominal. Frasa nominal dapat bersifat

lenurut Kridalaksana

contoh rumah yang besar.
1.2.6.2 Frasa Verbal

Verba adalah istilah dalam tata bahasa yang secara tradisional
mengacu pada kelas kata yang menyatakan perbuatan atau tindakan.
Deskripsi ini dikritik oleh banyak linguis karena ternyata ada verba yang

tidak menyatakan tindakan atau perbuatan. Verba menjadi, adalah, ialah,
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tampaknya merupakan contoh verba yang tidak menyatakan tindakan.

Defenisi formal verba mengacu pada elemen yang secara morfologis dapat

menyatakan kontras mengenai aspek, mood, persona dan jumlah.

berpreposisi, contoh (29). Jenis kedua contoh (30) ialah verba transitif yang
wajib diikuti oleh NP. Jenis ketiga ialah verba tak transitif yang wajib diikuti
oleh frasa berpreposisi (contoh 31).

(29) petani itu bergembira.

(30) a. petani bertanam jagung
b. petani kehilangan sepeda.

(31) a. petani itu tidur (di gubuk)
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b. petani itu tinggal (di gubuk)
Cara menentukan frasa verba pada kalimat “Para mahasiswa sedang

belajar di kelas”. Dari kalimat tersebut, terdapat frasa “sedang belajar”

dimana inti : . sedangkan “sedang”

sesuatu yang
, ajektiva yang

if. Keterangan

kurus (32b), marah (33b), sedangkan ajektiva yang lain dapat digunakan
secara predikatif contoh (32a) dan (33b). Pemakaian kata marah secara

atributif hanya terbatas dalam rangkaian dengan nomina tertentu, seperti data.

(32) a. anak itu kurus (predikatif)
b. anak kurus itu (atributif)
(33) a. anak itu marah (predikatif)
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b. anak *marah itu (atributif)
c. rasa marah (atributif)
Ajektiva selain berfungsi predikatif dan atributif dapat berfungsi

sebagai predika n adverbial kalimat. Fungsiwpredikatif dan adverbial

d. kosong
e. penuh
1.2.6.4 Frasa Preposisional

Unsur inti dalam frasa preposisional sebenarnya bukan preposisi
anggota frasa itu melainkan nomina atau frasa nominal yang menyertai
preposisi. Nama preposisi lazim dicirikan sebagai kategori yang hanya diikuti

oleh nomina atau frasa nominal.
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Hal ini tampak pada contoh berikut.

(38) kepada ibu
(39) dari rumah
edua contoh tampak bahwapreposisi kepada dan dari

(50) Dari amerika Inde endatangakan pelatih renang.

(51) Dari perwakilan kita di jepang kita menantikan laporan.

Pada contoh diatas dari sebagai pemarkah atributif dalam pengertian
yang lebih umum. Pemakaian adjungtif dari (pada) sebagai pemarkah atribut
(N2) untuk memarkahi N2 vyang partitif dengan ”induk penjangka”
(quantifying head) seperti pada kata beberapa, banyak, sedikit, sebagaian dan

lain-lain. Dari (pada) hanya dapat dipakai untuk memerkahi komplemen yang
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dipilih dengan kendala tertentu seperti referen wacana, pronominal anaforis

(pada daripada, bentuk enklitik prominal).

Contoh sebagai berikut:

yaitu: K g me kan relatifkan atau
merelatifka leh perelatifan (yang dis 2 semua); (2) N2
terlalu untuk

emarkahan dengan

(62) perilaku*(dari) ya
Tidak satupun di antara konstruksi berikut yang tepat dipotong-potong

tanpa dari (pada) dan pada.

Contoh (63) pertanyaan lainnya*(dari) wartawan.

Fungsi dari itu sendiri terlalu kecil menurut ukuran fonologis untuk
memisahkan pemilik dari termilik. Jenis lainnya perlunya ”TJ” muncul dari

struktural N2 sebagai salah satu seri dari dua atau lebih N atributif di dalam
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frasa nomina. Oleh karena itu, termasuk tipe (N1 + Nx + N2). Salah satu jenis
konstruksi yang menarik dari tipe konstruksi ini terdiri atas N1 sebagai

nomina tindakan yang diturunkan dari verba transitif yang memiliki lebih dari

n N2 yang

pingi nomina
dalam konstruksi si s S { mendampingi

numeralié

a. Numeral cardinal meliputi:

1) Bilangan penuh : satu, dua, tiga, empat
2) Bilangan pecahan : 7 (setengah), ¥ 4 (seperempat) dan seterusnya.

3) Bilangan gugus yang menyatakan kelompok bilangan, misalnya likur

(antara 20 dan 30, contoh: selikur = 21).
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b. Numeralia tingkat, yaitu numeralia yang melambangkan jumlah dan
struktur (tingkat) misalnya kedua, ketiga, keempat dan seterusnya.

c. Numeralia kolektif terjadi bila numeralia tingkat bergabung dengan

ah tak tentu,

ECCA TR
A *

atribut. Dalam hal ini unst perupa kata bantu bilangan lain.
Numeralia pokok terbagi menjadi: dua ekor (kerbau), lima orang (penjahat),
tiga buah (rumabh).

Dalam bahasa Indonesia ada dua macam numeralia, yaitu: (1)
numeralia pokok dan (2) numeralia tingkat. Numeralia pokok adalah bilangan

dasar yang menjadi sumber dan bilangan lain. Numeralia pokok terbagi
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menjadi: (a) poko tentu, (b) kolektif, (c) distributif, (d) pokok tak tentu, (e)

numeralia klitika, dan (f) numeralia ukuran.

Penggunaan numeralia pokok dalam bahasa Indonesia ditempatkan di

Data dari penelitian ini yaitu seluruh frasa yang terdapat dalam bahasa
Melayu Riau di desa Danau Bingkuang di Kecamatan Tambang Kabupaten
Kampar yang diperoleh dari informan. Data pada penelitian ini bersumber
dari rekaman percakapan masyarakat Desa Danau Bingkuang yang penulis
rekam ketika masyarakat Desa Danau Bingkuang Kabupaten Kampar.

Menurut Mahsun (2005:19) Data penelitian berhubungan erat dengan objek



penelitian yang menjadi acuannya. Data ialah bahan jadi yang didalamnya

terkandung objek penelitian (gegenstand) dan unsur lain yang membentuk

data, yang disebut konteks.

1.3.3 Informan Penelitian

Informan Penelitian adalah orang yang memberikan informasi data

dialek bahasa yang diteliti., iInforman yangpenulis gunakan dalam penelitian

ini berjumlah 5 "orang, yang sesuai dengan syarat-syarat yang telah

ditetapkan. Adapun syarat-syarat informan penelitian, menurut Mahsun

(2012:141-142) sebagai berikut:

a.
b.

> e o

Berjenis kelamin pria atau wanitas

Berusia 25-65 tahun (tidak pikun), maksudnya dengan usia 30-60 tahun
dianggap dewasa dan memiliki kosa kata bahasa dengan baik, namun bila
ada informan yang melebihi usia 60 tahun bisa digunakan sebagai
informan dengan syarat tidak pikun serta sehat jasmani dan rohani.

Orang tua, istri atau suami‘informan lahir didesa itu serta jarang atau tidak

pernah meninggalkan desanya.

. Berpendidikan maksimal tamat pendidikan dasar (SD, SLTP)

Berstatus sosial menengah (tidak rendah atau tidak tinggi) dengan harapan
tidak terlalu tinggi mobilitasnya,

Pekerjaannya bertani atau buruh

Memiliki kebanggaan terhadap isoleknya

Dapat berbahasa indonesia

Sehat jasmani dan rohani, sehat jasmani maksudnya tidak cacat berbahasa
dan memiliki pendengaran yang tajam untuk menangkap pertanyaan-
pertanyaan dengan tepat, sedangkan sehat rohani maksudnya tidak gila dan
tidak pikun.

Berdasarkan kriteria informan di atas, informan yang dijadikan

narasumber penelitian adalah sebagai berikut:



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel. 01 Daftar Nama-Nama Informan

No. Nama Usia Pendidikan Pekerjaan
1. | Syafrudin 48 tahun | SD Bertani

2. | Darmiati 40 tahun | SLTP Ibu rumah tangga
3.

4,

5.

variabel yang diteliti.

Sudaryanto (dalam Muhammad, 2011: 207-212) menyatakan bahwa
untuk menyimak objek penelitian dilakukan dengan menyadap. Dengan kata
lain, metode simak secara praktik dilakukan dengan menyadap. Untuk
mendapat data, peneliti menyadap penggunaan bahasa, menyadap

pembicaraan seseorang atau beberapa orang, atau menyadap penggunaan
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bahasa tulisan. Aktivitas penyadapan merupakan kegiatan yang mula-mula
dilakukan untuk memperoleh data yang dimaksud. Karena dilakukan diawal
penelitian, aktivitas ini dapat dipandang sebagai teknik dasar dan disebut

ertentu ini disebut

menjalankan

Danau Bingkuang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.
1.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1.5.1 Observasi

Menurut  Sugiyono (2018:145) observasi merupakan teknik

pengumpulan data menpunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan

demikian, informan dapat menyampaikan bahasa secara alamiah. (Zaim, n.d.)

Rekaman dilakukan pada saat peneliti mulai melakukan penyadapan
itu dengan cara berpatisipasi sambil menyimak, dan menyimak pembicaraan
dengan informan. Alat perekam yang peneliti gunakan dalam melakukan
penelitian ini adalah sebuah handphone. Perekam suara yang terdapat pada

handphone tersebut diaktifkan kemudian handphone tersebut dipegang oleh
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peneliti sambil melakukan dialog dengan informan. Setiap kata atau bahasa

diberikan oleh informan langsung direkam oleh peneliti. Rekaman bertujuan

untuk mendapatkan hasil yang jelas sesuai dengan data yang diperlukan.

teknik lanjutan. Teknik simak libat cakap merupakan ciri khas teknik simak
libat cakap ini adalah bahwa partisipasi peneliti diakui dan disadari oleh mitra
tutur. Mitra bicara sama sekali tidak mengetahui yang disadap bukan isi
pembicaraan, melainkan penggunaan bahasa mitra wicara. Jadi peneliti hanya
menyadap bahasa yang digunakan oleh mitra tutur bukan pesan atau isi

pembicaraannya.
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1.6 Teknik Analisis Data
Data yang telah terkumpul untuk selanjutnya dianalisis agar data dapat

dengan mudah untuk diolah. Hal-hal yang peneliti lakukan dalam

iau di Desa Danau
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PENGOLAHAN DATA

No.
Data

DATA FRASA

A INDONESIA

STRUKTUR FRASA

01
02
03
04
05
06
07
08
09

[uwan tuo]

[nio? Jiyah]

[uwan dana bink¥an]
[wokotufio kojo]
[balio? pokan]
[manumi sayu]
[kolun sodo]

[balio? magoi?]
[manjagal karupuo?]

Orang Tua

Nenek Jiyah

Orang Danau Bingkuang
Waktunya Kerja

Pulang Pekanbaru
Menumis sayur
Keluarkan semua
Pulang maghrib

Menjual kerupuk

Frasa Nominal
Frasa Nominal
Frasa Nominal
Frasa Nominal
Frasa Verba
Frasa Verba
Frasa Verba
Frasa Verba
Frasa Verba
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gg{a DATA FRASA BAHASA INDONESIA STRUKTUR FRASA
10 | [manjagal nasi bug Menjual nasi bungkus Frasa Verba
11 Frasa Verba
12
13
14
15
16
17
18 Ajektival
19 asa Preposisional
20 a Preposisional
21 a Preposisional
22 L a Preposisional
23 _ =4 il | rasa Preposisional
24 = 10 ﬁ sa Preposisional
25 ‘ ik sa Preposisional
26 | Lotana ' Frasa Preposisional
o7 | [ke? ama? ) Frasa Preposisional
og | [de?de " | Frasa Preposisional
29 [untuo? d "~ L Frasa Preposisional
30 | [soja? tadi : rasa Preposisional
31 | [dalam gols | . Frasa Preposisional
32 [di jalan] Frasa Prep05|5|_onal
33 | [ka padan lowe] Frasa Numeralia
34 | [duo ayi] Frasa Numeral!a
35 | [tigo ikow] Frasa Numeralia
36 | [tangal sapuluo] Frasa Numeralia
37 | [saayi] Satu hari Frasa Numeralia
38 | [sauma] Satu rumah Frasa Numeralia
39 | [ompe? olai] Empat helai Frasa Numeralia

Sumber Data: Informan yang diwawancarai
2.2 Analisis Data
Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat bentuk-bentuk dan makna

reduplikasi Bahasa Melayu Riau Dialek Kampar Desa Danau Bingkuang di
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Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar yang penulis analisis berdasarkan teori
Ramlan.

2.2.1 Struktur Frasa Bahasa Melayu Riau Dialek Kampar Desa Danau Bingkuang

' =4
*..h @ sisional, dan

=
&
d
v
J
&
=
o

frasa tersebut terdiri atas uwan sebagai N yang merupakan induknya dan tuo
sebagai A sebagai atributnya. Jadi, Frasa uwan tuo dapat dikatakan sebagai
FNA. Frasa nominal terdiri atas nomina sebagai induk diikuti ajektiva berupa
atribut. Frasa nomina juga terdapat dalam tuturan bahasa Melayu Riau Dialek
Kampar. Kata uwan sebagai frasa nominal dan kata tuo sebagai pelengkap

kata uwan diterangkan dan kata tuo menerangkan.
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N dan dana“ binkvan sebaga strukturnya adalah N + A. Dikatakan
sebagai FNA Karena frasa tersebut terdiri atas Uwan Sebagai N yang
merupakan induknya dan dana“ binkvan sebagai A sebagai atributnya. Jadi,
Frasa Uwan Dapat dikatakan sebagai FNA. Kata Uwar sebagai frasa nominal
dan kata danav binkvan sebagai pelengkap, kata Uwar diterangkan dan kata

dana“ binkvan menerangkan.



Data : 04

BMRDK : wokotufio kojo

Seb an ; A. Dikatakan
sebags are asa te atas ‘ pagai N yang

merupaka : A 0 ributnya. Jadi,

Frasa 5 A 3 sebagai FNA. bagai frasa nominal

y ngkan- v adalah subordinatnya. Frasa
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verbal bersifat koo Q Q ’ atas due unsur inti atau lebih yang
LI 2

semuanya berkategori verbe erbal. Frasa verbal atributif terdiri

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

atas unsur pusat verba atau frasa verbal dan atribut”.

Data : 05

BMRDK - balio? pokanbawu

Bl : pulang Pekanbaru
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Data 06 balio? Pokanbawu termasuk frasa verbal subordinat (FVS).
Hal itu dapat dijelaskan karena balio? Pokanbawu terdiri atas struktur

pokanbawu Sebagai N dan balio? sebagai V, yang strukturnya adalah N + V.

ata lﬁamim. .
. 2

dikatakan sebagai FVS.

Data : 07
BMRDK : kolun kasodo
Bl . keluarkan semua

Data 07 kolun kasodo termasuk frasa verbal subordinat (FVS). Hal itu
dapat dijelaskan karena kolun kasodo terdiri atas struktur kasodo Sebagai N

dan kolun sebagai V, yang strukturnya adalah N + V. Dikatakan sebagai FVS
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Karena frasa tersebut terdiri atas kolun Sebagai V yang merupakan induknya
dan kasodo sebagai N sebagai atributnya. Jadi, Frasa kolun Dapat dikatakan

sebagai FVS. Kata kasodo sebagai pelengkap kata kolun diterangkan dan kata

Data : 09

BMRDK
Bl : menjual kerupu

Data 09 manjagal karupuo? termasuk frasa verbal subordinat (FVS).
Hal itu dapat dijelaskan karena manjagal karupuo? terdiri atas struktur
karupuo? Sebagai N dan manjagal sebagai V, yang strukturnya adalah N + V.
Dikatakan sebagai FVS Karena frasa tersebut terdiri atas manjagal Sebagai V

yang merupakan induknya dan karupuo? sebagai N sebagai atributnya. Jadi,

Frasa manjagal karupuo? Dapat dikatakan sebagai FVS. Kata manjagal
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sebagai frasa nominal dan kata karupuo? sebagai pelengkap kata manjagal

diterangkan dan kata karupuo? menerangkan.

Data : 10

Data 11 banke? pokanbawu termasuk frasa verbal subordinat (FVS).
Hal itu dapat dijelaskan karena banke? pokanbawu terdiri atas struktur
Pokanbawu Sebagai N dan bagke? sebagai V, yang strukturnya adalah N + V.
Dikatakan sebagai FVS Karena frasa tersebut terdiri atas banke? Sebagai V

yang merupakan induknya dan Pokanbawu sebagai N sebagai atributnya.

Jadi, Frasa banke? pokanbawu Dapat dikatakan sebagai FVS. Kata banke?



sebagai frasa nominal dan kata pokanbawu sebagai pelengkap kata banke?

diterangkan dan kata pokanbawu menerangkan.

Data : 12

agal Sebagai V
yang metup i . ’_ ( C gai atributnya. Jadi,

Frasa aga apat dikatakan seba ta manjagal sebagai

NET} WeJS] Se}ISIoAIUN) ﬂEB){BJSﬂdJﬂ&
I disay yejepe 1ul udwnyo(g

memberikan keterangan yang lebih khusus tentang sesuatu yang dinyatakan
oleh nomina dalam kalimat. Dengan kata lain, ajektiva yang memberi
keterangan terhadap nomina berfungsi secara atributif. Ajektiva lazim

disubkategorikan atas predikat dan atribut”.
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Data : 13

BMRDK . KOyE bona¥

aras sekali

karena ala Godan terdiri atas strul odarn Sebagai ajektival dan ala sebagai
adverbial, yang strukturnya adalah A + Adv. Dikatakan sebagai frasa
ajektival Karena frasa tersebut terdiri atas Godan Sebagai A yang merupakan
induknya dan ala sebagai Adv sebagai atributnya. Jadi, Frasa Godan ala

Dapat dikatakan sebagai frasa ajektival. Sebagai bukti didahului kata ala

dengan gambaran sebagai berikut:
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FA = ala + godan

kata kojo me ida ata Pisawa? dengan

gambaran ¢

FA

Data : 16

BMRDK : mosan ayam
Bl : masak ayam

Data 16 mosan ayam termasuk frasa ajektival. Hal itu dapat dijelaskan
karena mosan ayam terdiri atas struktur mosan Sebagai ajektival dan ayam

sebagai nomina, yang strukturnya adalah A + N. Dikatakan sebagai frasa
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ajektival Karena frasa tersebut terdiri atas mosan Sebagai A yang merupakan
induknya dan ayam sebagai nomina sebagai atributnya. Jadi, Frasa mosan

ayam Dapat dikatakan sebagai frasa ajektival. Kata mosan sebagai frasa

Bl : ke Tambang

Data 17 ka Tamban frasa preposisional sebenarnya bukan preposisi
anggota frasa itu melainkan nomina atau frasa nominal yang menyertai
preposisi. Preposisi lazim dicirikan sebagai kategori yang hanya diikuti oleh
nomina atau frasa nominal. Frasa preposisional tersusun dari kata berkategori

preposisi dan kata atau frasa berkategori nominal, maka pre + N. Kata ka
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sebagai frasa nominal dan kata Tamban sebagai pelengkap kata ka

diterangkan dan kata Tamban menerangkan.

ka- - (preposisional)

dayi-

Pokanbawu

Data : 19

BMRDK : dari kampung
Bl - dayi kampuon

Data 19 dayi kampuon termasuk frasa preposisional. Hal itu dapat

dijelaskan karena dayi kampuon terdiri atas struktur dayi Sebagai
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preposisional dan kampuor sebagai nomina, yang strukturnya adalah Pre + N.
Dikatakan sebagai frasa preposisional Karena frasa tersebut terdiri atas dayi

Sebagai Pre yang merupakan induknya dan Kampuor sebagai nomina sebagai

L >
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Jadi, Frasa dayi pasaow Dap an sebagai frasa preposisional. Kata
dayi sebagai frasa nominal dan kata pasaow sebagai pelengkap kata dayi

diterangkan dan kata pasaow menerangkan.

dayi - . (preposisional)

pasaow - (N)
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Data : 21

BMRDK : ka Aursati

Bl

> g

& sional.. Kata ka
. "

ributnya. Jadi,

ka diterangkan

Data 22 dayi siton uk frasa preposisional. Hal itu dapat
dijelaskan karena dayi siton terdiri atas struktur dayi Sebagai preposisional
dan Siton sebagai nomina, yang strukturnya adalah Pre + N. Dikatakan
sebagai frasa preposisional Karena frasa tersebut terdiri atas dayi Sebagai Pre

yang merupakan induknya dan Siton sebagai nomina sebagai atributnya. Jadi,

Frasa dayi siton Dapat dikatakan sebagai frasa preposisional. Kata dayi
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sebagai frasa nominal dan kata Siton sebagai pelengkap kata dayi diterangkan

dan kata Siton menerangkan.

dayi - . (preposisional)

ka-

pasaow . (N)

Data : 24

BMRDK : jo tanan

Bl : dengan tangan

Data 24 jo tanan termasuk frasa preposisional. Hal itu dapat dijelaskan

karena jo tapan terdiri atas struktur jo Sebagai preposisional dan tapan



sebagai nomina, yang strukturnya adalah Pre + N. Dikatakan sebagai frasa
preposisional Karena frasa tersebut terdiri atas jo Sebagai Pre yang

merupakan induknya dan tanan sebagai nomina sebagai atributnya. Jadi,

n dan kata
~
1]
- |
=
=
=
£ g
-
o Z
-
= g
CE
(=T
< =
o 2
E = Hal itu dapat
- >
g % preposisional dan
=
(S, . .
@ g e Dikatakan sebagai
g > e? Sebagai Pre yang
ﬂi
=

ke? ama? Dapat dikatakan sebaga a preposisional. Kata ke? sebagai frasa
nominal dan kata Ama? sebagai pelengkap kata ke? diterangkan dan kata

ama? menerangkan.

ke? . (preposisional)

ama? - (N)
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Data : 26

BMRDK : de? deyen

Bl

4..,“
-~

4

Nid
o
[l
w

LN

Data 27 untuo? deyen terma frasa preposisional. Hal itu dapat
dijelaskan karena untuo? deyen terdiri atas struktur untuo? Sebagai
preposisional dan deyen sebagai nomina, yang strukturnya adalah Pre + N.
Dikatakan sebagai frasa preposisional Karena frasa tersebut terdiri atas
untuo? Sebagai Pre yang merupakan induknya dan deyen sebagai nomina

sebagai atributnya. Jadi, Frasa untuo? deyen Dapat dikatakan sebagai frasa



N ueeyesndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

preposisional. Kata untuo? sebagai frasa nominal dan kata Deyen sebagai
pelengkap kata untuo? diterangkan dan kata deyen menerangkan.

untuo?- : (preposisional)

deyen

tadi

Data : 29

BMRDK : dalam gol3
BI : dalam gelas

Data 29 dalam gols termasuk frasa preposisional. Hal itu dapat

dijelaskan karena dalam gols terdiri atas struktur dalam Sebagai preposisional
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dan dalam sebagai nomina, yang strukturnya adalah Pre + N. Dikatakan
sebagai frasa preposisional Karena frasa tersebut terdiri atas dalam Sebagai

Pre yang merupakan induknya dan dalam sebagai nomina sebagai atributnya.

g
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‘}
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karena di
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nomina,
preposisional” Ka Sebagai Pre yang

merupakan induk ina seba gai atributnya. Jadi, Frasa

iy
di jalan Dapat dikatakan se preposisional. Kata di sebagai frasa
nominal dan kata jalan sebagai pelengkap kata di diterangkan dan kata jalan

menerangkan.

di- : (preposisional)

jalan - (N)
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Data : 31

BMRDK : ka Padan Lowe

: ke.Padang Luas

sebaga a. Ja asa an akan sebagai frasa
preposi ata ke agai frasa n mi 2adan Lowe sebagai

peleng

umumnya dibentuk dengan an kata penggolong. Frasa numeral
beranggotakan numeral atau frasa numeralia sebagai unsur pusat. Frasa
numeral atributif terkandung unsur atribut. Dalam hal ini unsur atribut berupa

kata bantu bilangan”.
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Data: 32

BMRDK - duo ayi
Bl : dua hari

Data 32 duo.ayi termasuk frasa numeralia. Hal itu dapat dijelaskan

Sebagai Num yang merupakan induknya dan Tanggal sebagai nomina sebagai
atributnya. Jadi, Frasa tanggal sapuluo Dapat dikatakan sebagai frasa
numeralia. Kata tanggal sebagai frasa nominal dan kata Tanggal sebagai

pelengkap kata tanggal diterangkan dan kata Tanggal menerangkan.
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Data: 34

BMRDK  :saayi
Bl : satu hari

Data 34 ayi termasuk frasa numerali al itu dapat dijelaskan

pagai  frasa
ang merupakan
Frasa sa ayi
sa nominal dan

a menerangkan.

AN

Dapat dikatakan sebagai frasa numeralia. Kata uma sebagai frasa nominal dan
kata uma sebagai pelengkap kata sa diterangkan dan kata sa menerangkan..
Data: 36

BMRDK  :ompe? olai
Bl : empat helai
Data 36 ompe? olai termasuk frasa numeralia. Hal itu dapat dijelaskan

karena ompe? olai terdiri atas struktur ompe? Sebagai numeralia dan olai
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sebagai nomina, yang strukturnya adalah Num + N. Dikatakan sebagai frasa
numeralia Karena frasa tersebut terdiri atas ompe? Sebagai Num yang

merupakan induknya dan olai sebagai nomina sebagai atributnya. Jadi, Frasa

dan kata

Kampar De
penulis inte

Strul Danau Bingkuang

SRRENARATY
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Kecamatan frasa nominal,

frasa verbal,

dalam mereka berkomunikasi, yaitu mempunyai dialek yang unik pada saat
mereka sedang berinteraksi dengan seseorang yang menggunakan bahasa
Indonesia. Apabila interaksinya dilakukan dengan menggunakan bahasa
Indonesia, maka masyarakat di desa Danau Bingkuang tetaplah menggunakan
dialek desa Danau Bingkuang dengan mencoba berbahasa Indonesia. Dalam frasa

yang dijumpai mengalami perubahan arti dan maknanya sesuai dengan struktur,
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frasa nominal, frasa verbal, frasa ajektival, frasa preposisional dan frasa numeralia
lebih tepat diketahui dengan menganalisis menggunakan struktur. Hasil dari

penelitian ini, yakni terdapat frasa nominal bahasa Kampar dialek desa Danau

Bingkuang Kecama — ihat lag I penyusunan

struktur frasa ; : - eptuan penempatan
frasa yaitu

yang merub
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BAB Il

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
kebanyak uang Kecamatan
Ta dominan
men “@&ﬁﬁﬁ !ﬁéﬁd«ﬁ‘e}) da struktur
N (7

lainn
3.1 St lalek Kampar
an al Nominal m+
Ajekti | gi(;fq_)] _irri;all i ) + jiyah (N)].
Fra ang mﬁen a‘i).a.h M dialek Kampar
De gk Kampar adalah
sebanya f-in : ﬁ?‘ r ominal [baliok (V)
Poka Y do (Num)]. Frasa
ajektiva fras jau dialek Kampar
Desa Danau b abupaten Kampar adalah

sebanyak 6 buah c jektival + adverbial [koye (A)
bonau (Adv)], Nominal + Ajektival [pisawat (N) kociok (A)], Ajektival +
Verbal [sonang (A) dibok (V)]. Frasa preposisional yang membentuk
frasa bahasa Melayu Riau dialek Kampar Desa Danau Bingkuang
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar adalah sebanyak 14 buah

contoh data frasa. Preposisional + Nominal [ka (Pre) Tambang (N)].

Frasa numeralia yang membentuk frasa bahasa Melayu Riau dialek
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Kampar Desa Danau Bingkuang Kecamatan Tambang Kabupaten
Kampar adalah sebanyak 9 buah contoh data frasa. Numeralia + Nominal

[duo (Num) ayi (N)].
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BAB IV

HAMBATAN DAN SARAN

4.1 Hambatan

'
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beberapa kali hasil rekaman suara informan.
4.2 Saran
Saran-saran yang diberikan sehubungan dengan masalah atau hambatan
yang ditemukan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagi peneliti yang akan meneliti bahasa daerahkhususnya di daerah

pedesaan, hendaklah mengatur waktu semaksimal mungkin agar semua
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urusan yang berkaitan dengan pemerintah setempat selesai sesuai waktu

yang ditetapkan, agar tidak mengalami kesulitan, hal ini dikarenakan jarak

kantor pemerintah setempat yang sangat jauh.

ndidikan Universitas
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